BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesulitan pemahaman konsep
materi pecahan di kelas 11l SD Negeri 05 Sawahan Padang, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa kemampuan koneksi siswa tergolong rendah berdasarkan
indikator di setiap soal hanya menguasai 1 indikator di semua soal dengan rata-rata
52% di setiap soal. Kemampuan pemahaman konsep terendah di setiap soal terdapat
pada indikator Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika
yang disebabkan oleh siswa tidak bisa merepresentasikan jawaban soal dengan baik
seperti menyimpulkan jawaban yang telah didapatkan. Kemampuan pemahaman
konsep tertinggi di setiap soal terdapat pada indikator 1 yaitu menyatakan ulang
sebuah konsep. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya siswa paham terhadap
mengulang sebuah konsep pada soal yang dijawab. Walaupun ada sebagian siswa
belum memahami indikator secara maksimal dan masih sering bertanya. Faktor-
faktor penyebab kesulitan memahami proses pembelajaran tergolong masih banyak
seperti siswa kesulitan dalam memahami tes soal yang diberikan walaupun materi
tersebut sudah dipelajari dengan cara yang berbeda, kesulitan dalam memahami
penafsiran dam penjumlahan, siswa mengalami kesulitan dalam perbandingan
pecahan pada soal, siswa tidak memperhatikan guru saat belajar, siswa sering ribut
dengan teman sebangku ketika proses pembelajaran, guru terlalu menggunakan

media yang sulit dipahami siswa.
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B.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti yaitu (1) Bagi siswa, sebaiknya
menyelesaikan berbagai macam variasi soal untuk melatih pemahaman
konsep, teliti dalam menghitung, melatih memahami maksud dari suatu
permasalahan beserta membuat prosedur penyelesaian, serta siswa harus
belajar dalam membuat kesimpulan akhir dan fokus terhadap proses
pembelajaran. (2) Bagi guru, sebaiknya dalam proses pembelajaran
menambahkan contoh soal yang bervariasi untuk melatih pemahaman konsep
siswa dalam menanggapi permasalahan, meningkatkan keterampilan ide-ide
kreatif dan menggunakan media yang lebih banyak dalam pembelajaran
untuk menyelesaikan soal matematika dan terfokus lagi dalam melihat
karakter siswa di dalam kelas. (3) Bagi peneliti lain, sebaiknya
mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian lanjutan. Soal
yang dijadikan penelitian bisa dikembangkan serta menjadi patokan dalam
penelitian dan subjek yang diambil lebih banyak lagi agar data yang diperoleh

lebih maksimal.
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